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Penulis mengambil judul “Upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN  5 Bandar Lampung ”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui program guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar lampung, untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan dan hambatan guru bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung, , untuk 
mengetahui  bagaimana hasil guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa program guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kenakalan peserta didik menggunakan layanan konseling individu 
dengan teknik Behavior Contract, pelaksanaan guru bimbingan konseling dalam 
mengatasi kenakalan peserta didik adalah mengidentifikasi masalah, pemberian 
bimbigan kepada peserta didik, dan hukuman kepada peserta didik yang 
melakukan kenakalan di sekolah, adanya hambatan guru bimbingan konseling 
dalam memberikan layanan yaitu terdapat peserta didik yang menutup dirinya 
untuk menceritakan masalah.  
Hasil guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan peserta didik 
di sekolah ialah  guru bimbingan konseling dapat mengurangi kenakalan yang ada 
di SMKN 5 Bandar Lampung, terlihat dari berkurangnya siswa yang melakukan 


















َم اِْلَْخََلقِ       إِنََّما بُِعْثُت ِِلُتَمِّ
Artinya : “Sungguh aku diutus menjadi rasul tidak lain adalah untuk 
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A. Penegasan Judul 
Penulis mengambil judul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 
Mengatasi Kenakalan Peserta Didik Di SMKN 5 Bandar Lampung”.  
1. Upaya  
Upaya menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 
suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suati 
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar. 
1
 Upaya adalah suatu 
usaha sadar untuk mendorong pembaharuan pendidikan dan membangun 
manusia-manusia seutuhnya, serta mewujudkan suati masyarakat belajar, 
didalam upaya mengantisipasi masa depan, terutama yang berhubungan 
dengan nilai dan sikap, serta perkembangan sarana pendidikan. 
2
 
2. Guru Bimbingan Konseling  
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) guru adalah orang 
yang berfrofesi mengajar. 
3
 Menurut Zakiah Drajat menyatakan bahwa guru 
adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat 
memudahkan dalam melaksanakan perannya dalam membimbing siswanya, 
                                                             
1Depdikdub, Kamus Besar Bahasa  Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 125. 
2 Umar Tirta Harja dan Lasvia, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 
105 
3





berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain, selain itu perlu 
diperhatikan bahwa ia juga memiliki kemampuan dan kelemahan. 
4
 
Guru bimbingan dan konseling adalah figur yang sangat menarik 
perhatian semua orang, baik dalam keluarga, masyarakat, atau di sekolah. 
5
 
Bimbingan dan konseling ialah perpaduam antara dua suku kata yaitu 
Bimbingan dan Konseling yang merupakan terjemahan dari “guidance” dan 
“counselling”. Kesempatan ini peneliti akan mendefinisikan satu persatu 
makna dari Bimbingan dan Konseling sesuai dengan pendapat para ahli.  
Frank Pearson berpendapat “Bimbingan adalah sebuah proses 
bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu (klien) 
untuk dapat memilih, mempersipkan diri, mengambil sebuah keputusan dan 




3. Kenakalan Peserta Didik  
Kenakalan ialah mempunyai sifat nakal, perbuatan nakal, tingkah 
laku secara ringan yang menyalahi norma dan hukum yang berlaku 
ditengah- tengah masyarakat (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan). 
Salah satu penyebab terjadinya kenakalan peserta didik adalah karena 
kerenggangan ikatan orang tua dengan anaknya.  
Menurut pendapat Santrock kenakalan remaja / kenakalan peserta 
didik  mengacu pada suatu rentang yang sangat luas dari tingkah laku yang 
                                                             
4
Zakiah Drajat, Metodeologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
cet. 1, hal. 266. 
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 104. 
6
 Prayito & Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 





tidak dapat diterima secara social contohnya bersikap berlebihan disekolah 
sampai pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja yang bersifat 
melawan hokum, anti social, anti susila, dan menyalahi norma-norma 
agama. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul tersebut karena penulis tertarik 
mengenai pembahasan tentang bagaimana layanan Konseling Individu dengan 
teknik Behavioral Contract untuk mengatasi kenakalan peserta didik kelas XI 
di SMKN  Bandar Lampung. Alasan penulis dalam memilih judul adalah 
sebagai berikut : 
1) Mengatasi kenakalan remaja merupakan hal yang sangat penting di 
sekolah, kenakalan remaja apabila tidak segera diatasi maka dapat 
menimbulkan banyak dampak negatif.  Contoh dampak dari kenakalan 
peserta didik : Berkurangnya minat terhadap pelajaran akan semakin 
berkembang, gagal dalam ujian, hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai 
dengan potensi yang dimiliki, tidak naik kelas, penguasaan terhadap 
materi pelajaran tertinggal dari teman-temannya. sehingga peneliti ingin 
mengatasi kenakalan peserta didik tersebut.  
2) Berdasarkan dokumentasi catatan guru bimbingan dan konseling 
menyebutkan adanya peserta didik kelas XI yang melakukan kenakalan 
peserta didik dan penulis mengambil 3 orang peserta didik untuk 
dijadikan sampel dan dijadikan subjek penelitian, agar dapat mengurangi 





3) Pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan Behavioral 
Contract atau perjanjian kontrak yang dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 
Bandar Lampung sudah dilakukan sehingga penulis tertarik untuk  
melihat pelaksanaanya. 
C. Latar Belakang Masalah 
Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 
2003, pendidikan dirumuskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara. 
7
 Menurut Depdikbud tahun 1994 berdasarkan pasal 27 peraturan 
pemerintah nomor 29/90, “bimbingan merupakan bantuan yang diberikan 
kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, 
dan merencanakan masa depan”.
8
 
Pendidikan di Indonesia ternyata mengalami banyak perubahan. 
perubahan-perubahan itu terjadi dikarenakan telah dilakukan berbagai usaha 
pembaharuan dalam pendidikan. Pengaruh tersebut mengakibatkan pendidikan 
semakin mengalami kemajuan. Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka 
dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukan perkembangan 
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 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,Lembar 
Negara Republik Indonesia, Jakarta, 2003, h.6 
8
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 





tersebut, sehingga di dalam pengajaran guru selalu ingin menemukan metode 
dan peralatan baru yang dapat memberikan semangat belajar bagi semua 
peserta didik. 
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Pembentukan 
manusia utuh melalui pendidikan tersebut merupakan cita-cita nasional yang 
telah disusun para guru bangsa sejak lama. Karena manusia adalah mahluk 
unik yang bisa menerima pendidikan dan memberikan pendidikan kepada 
sesamanya demi terwujudnya sebuah nilai-nilai yang ingin dicapai dalam 
pendidikan nasional. Nilai-nilai tersebut termasuk dalam tujuan pendidikan 
yaitu menjadikan manusia indonesia yang utuh. 
9
 
Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya pelanggaran / kenakalan 
yang dilakukan oleh peserta didik selama berada di sekolah yang sudah 
membudaya hingga terjadi sampai saat ini. Beberapa pelanggaran yang 
dilakukan peserta didik yang akan di teliti seperti, (1) merokok dilingkungan 
sekolah (2) berkelahi (3) membolos (4) berbicara tidak sopan  
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang dapat 
berjalan dengan baik apabila didukung oleh kerjasama antara Guru, Wali 
Murid, serta sarana dan prasarana peraturan yang ada disekolah tersebut yang 
bertujuan untuk menjaga kedisiplinan dan perkembangan jiwa anak di sekolah. 
Komponen-komponen tersebut bertujuan untuk menunjang perkembangan 
akademik, sosial, pribadi pada peserta didik di sekolah tersebut.  
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 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tujuan Filosofis, SUKA- 





Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan intelektual saja, akan tetapi juga mencakup semua aspek dalam 
dunia pendidikan, baik aspek kognitif, aspek efektif dan aspek psikormotorik. 
Aspek yang ketiga (efektif) sangat penting dalam proses pendidikan dan 
kecerdasan emosional termasuk dalam wilayah efektif. 
10
 
Pada dasarnya umat manusia diciptakan dalam berbagai kebaikan. Baik 
secara lahir maupun batin. Hanya saja kita sebagai umat manusia diharpakn 
dapat membentuk suatu perilaku yang baik terhadap diri sendiri maupun orang 
lain. Dan tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.  
Al-Quran juga dapat menjelaskan tentang perilaku manusia yang baik 
seperti yang dijelaskan pada surat An-Nahl ayat 90 sebagai berikut :  
                         
                  
Artinya :  Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 




Ayat tersebut termasuk salah satu ayat yang paling komprehnsif di kitab 
al-Quran, karena dalam ayat digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum 
Mukmin di dunia yang berlandaskan kepada keadilan, kebaikan dan menjauh 
dari segala kezaliman dan arogansi. Bahkan hal itu disebut sebagai nasehat 
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ilahi yang harus dijaga oleh semua orang. Adil dan keadilan merupakan 
landasan ajaran Islam dan syariat agama ini. Allah Swt tidak berbuat zalim 
kepada siapapun dan tidak memperbolehkan seseorang berbuat zalim kepada 
orang lain dan menginjak hak orang lain. Menjaga keadilan dan menjauh dari 
segala prilaku ekstrim kanan dan kiri menyebabkan kseimbangan diri manusia 
dalam perilaku individu dan sosial.  
Tentunya, etika Islam dan Akhlak mendorong manusia berperilaku lebih 
dan tuntunan standar atau keadilan, dalam menyikapi problema sosial dan 
memanfaatkan kesalahan orang lain. Bahkan manusia bisa melakukan lebih 
dari orang lain, yang ini semua menunjukan kebaikan atau ihsan. Allah Swt 
yang memperlakukan manusia dengan landasan ihsan, mengajak manusia 
untuk berperilaku baik dengan orang lain di atas standar keadilan. 
Dari sisi lain, Allah Swt melarang beberapa hal untuk menjaga 
keselamatan jiwa dan keamanan masyarakat. Hal-hal yang dilarang oleh Allah 
Swt disebut sebagai perbuatan tercela dan buruk. Manusia pun mengakui 
bahwa perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt adalah tindakan yang 
buruk dan tercela.  
Guru harus memiliki kesungguhan dalam tujuan dan target yang harus 
dicapai guru tersebut dalam rangka mengatasi kenakalan peserta didik dan 
mampu untuk memperbaiki emosi peserta didiknya. Sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam Al-Quran  Qs. Al – Ankabut : 6  menjelaskan dibawah ini: 
12
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                         
Artinya : “ Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu 
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah maha benar-
banar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.  
 
Terjemahan ayat diatas, maka sesungguhnya guru harus memaksimalkan 
kemampuan yang dimiliki karena hal tersebut akan kembali kepada guru 
sendiri, yaitu sebagai pendidik yang akan memberikan pendidikan terbaik bagi 
peserta didiknya.  
Menurut pendapat Jensen terdapat kenakalan remaja yang melawan 
status kenakalan yang melawan status yaitu : mengingkari status anak sebagai 
pelajar dengan cara merokok dilingkungan sekolah, datang terlambat ke 
sekolah, membolos, berkelahi, tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap, 
berpakaian tidak sesuai dengan aturan sekolah, berperilaku tidak sopan dengan 
orang tua dan guru, menyontek, keluyuran setelah pulang sekolah dan pada 
malam hari tanpa tujuan yang jelas, berbohong menggunakan kendaraan 
bermotor tanpa memiliki surat ijin mengemudi (SIM), mengingkari status 
orang tua dengan cara kabur/ minggat dari rumah atau membantah perintah 
mereka dan sebaginya. 
13
 
Menurut pendapat Jensen tentang jenis kenakalan remaja, perilaku- 
perilaku tersebut memang tidak melanggar hukum dalam arti sesungguhnya 
karena yang dilanggar adalah status-status dalam lingkungan primer (keluarga) 
dan sekunder (sekolah) yang memang tidak diatur secara rinci. Tetapi menurut 
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Jense, kalau remaja ini kelak dewasa, pelanggaran status ini dapat 
dilakukannya terhadap atasannya di kantor atau petugas hukum di masyarakat, 
sehingga Jensen menggolongkan pelanggaran status ini sebagai perilaku 
kenakalan dan bukan sekedar perilaku menyimpang.  
Menurut Bambang Y Mulyono, Kenakalan Remaja dapat digolongkan 
menjadi dua kelompok besar sesuai kaitannya dengan norma hukum : 
Kenakalan yang bersifat amoral yang tidak diatur oleh undang-undang 
sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hukum, seperti 
merokok dilinggkungan sekolah, membolos, berkelahi, berbohong, datang 
terlambat kesekolah, atau memutar balikan fakta dengan tujuan, menipu diri, 
berpakaian tidak pantas, memiliki dan membawa benda yang membahayakan 
orang lain, meminum-minuman keras, menggunakan bahasa yang tidak sopan 
dan tidak senonoh, kabur dari rumah, keluyuran, atau pergi sampai malam, dan 
bergaul dengan teman yang dapat menimbulkan pengaruh negatif.
14
 
Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian sesuai 
undang-undang hukum seperti berjudi, mencuri, merampok, merampas dengan 
kekerasan, menggelapkan barang, penipuan dan pemalsuan, terlibat 
pembunuhan.  
Sunarwiyati membagi kenakalan remaja / peserta didik  kedalam tiga 
tingkatan : (1) kenakalan biasa seperti suka berkelahi, suka keluyuran, 
membolos sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit, datang terlambat kesekolah, 
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merokok, berbicara tidak sopan kepada guru (2) kenakalan yang menjurus pada 
pelanggaran dan kejahatan seperti mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil 
barang orang tanpa izin, (3) kenakalan khusus seperti penyalah gunaan 




Secara keseluruhan bentuk kenakalan remaja / kenakalan peserta didik 
dapat disimpulkan : (1) kenakalan ringan / biasa dimana kenakalan ini bersifat 
amoral dan anti sosial, yaitu kenakalan yang melanggar aturan-aturan yang ada 
dilingkungan tempat individu berada, misalnya lingkungan sekolah dan 
keluarga, kenakalan ini tidak diatur oleh undang-undang dan tidak dapat 
dikategorikan sebagai pelanggaran hukum, seperti membolos, suka keluyuran, 
suka berkelahi, membawa benda yang tidak ada kaitannya dengan KBM, 
berpakaian tidak sopan, meninggalkan rumah tanpa izin dimana kenakalan ini 
merupakan kenakalan yang melawan status.  
Kenakalan sedang yaitu kenakalan yang menjerumus pada pelanggaran 
dan kejahatan dimana kenakalan ini diatur oleh hukum dan dapat merugikan 
masyarakat seperti mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang 
tanpa izin dan dapat menimbulkan korban fisik dan materi orang lain.  
Kenakalan khusus yaitu kenakalan yang melanggar hukum dan mengarah 
pada tindakan kriminal seperti berjudi, mencuri, menjambret, penipuan, 
penyalah gunaan narkoba, pemerkosaan, seks diluar nikah. Kenakalan ini 
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merupakan kenakalan yang dapat menimbulkan korban fisik, menimbulkan 
korban materi dan merugikan orang lain.  
Berdasarkan berbagai macam kenakalan, peneliti akan meneliti 
kenakalan yang ada dilingkungan sekolah yang dilakukan oleh peserta didik, 
kenakalan yang dimaksud ialah kenakalan yang melawan status atau kenakalan 
yang tidak diatur oleh undang-undang tetapi diatur oleh lingkungan sekolah 
SMKN 5 Bandar Lampung.  
Berdasarkan kesimpulan bentuk kenakalan peserta didik yang dijelaskan 
diatas, maka dapat diartikan juga sebagai perilaku peserta didik yang 
menimbulkan dampak negatif bagi dirinya sendiri, orang lain, dan 
lingkungannya di sekitar dengan sebab remaja tersebut melakukan tindakan 
yang melanggar aturan yang berlaku dalam masyarakat, termasuk aturan di 
sekolah dan keluarga. Peneliti ini menggunakan jenis-jenis kenakalan remaja 
yang dipaparkan oleh Jensen sebagai acuan dalam penelitian ini karena teori 
tersebut lebih menjelaskan aspek-aspek dari kecendrungan kenakalan remaja 
dalam penelitian ini.  
Didalam  Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 58  
                  
           
 Artinya : “dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 






Berdasarkan hal tersebut, agar nilai-nilai tersebut dapat dicapai 
dibutuhkan cara mengatasi kenakalan peserta didik di sekolah.  
Berikut ini adalah jenis pelanggaran yang sering dilakukan oleh peserta 
didik berdasarkan pengamatan langsung atau observasi di lokasi. 
Tabel 1 
Jenis Pelanggaran Kenakalan Peserta Didik yang sering terjadi di SMKN 5 
Bandar Lampung 
No Jenis Pelanggaran 
1. Terdapat peserta didik di SMKN 5 yang membolos 
2. Terdapat peserta didik di SMKN 5 yang berkelahi 
3. Terdapat peserta didik di SMKN 5 yang merokok 
 Sumber : Dokumentasi Guru BK tahun 2019 / 2020 
 
Tabel diatas tersebut merupakan pelanggaran yang sering terjadi di 
sekolah. 1 pelanggaran tersebut hal yang melanggar peraturan sekolah. Faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran tersebut yaitu kurangnya 
pengawasan dari orang tua, kurang nya perhatian dari orang tua, bosan dengan 
pelajaran atau bosan dengan guru / pendidik, pergaulan dilingkungan sekolah, 
kecanduan game online, ingin mencari perhatian, pengaruh dari teman sebaya 
dilingkungan sekolah dan lain sebagainya, peserta didik tersebut yang 
melakukan pelanggaran sudah diberikan layanan konseling Individu oleh guru 
bimbingan konseling tetapi perilaku tersebut tetap terjadi dan dilakukan. 
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Berdasarkan hasil wawancara guru BK terhadap kenakalan peserta didik 
di SMKN 5 Bandar Lampung yakni dimana Bu Yuli selaku guru bimbingan 
dan konseling mengatakan bahwa : 
“Kenakalan peserta didik yang terjadi di SMKN 5 Bandar Lampung yaitu 
dikarenakan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang ada pada peserta didik 
atau terpengaruh oleh pergaulan teman-teman yang ada di sekitarnya yang 
dapat menimbulkan hal yang negatif pada diri peserta didik baik dalam 
lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah”. 
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“Bu Yuli selaku guru bimbingan konseling mengatakan dimana peserta 
didik yang akan dijadikan sampel dalam penelitian adalah peserta didik yang 
sering melanggar peraturan sekolah seperti membolos, merokok, dan berkelahi. 
Bu yuli mengatakan peserta didik masih dipengaruhi oleh lingkungan tempat 
sewaktu ia sekolah dulu diwaktu masih duduk dibangku sekolah menengah 
pertama (SMP) yang mana membawa dampak negatif yang terbawa hingga 
sampai menduduki bangku sekolah menengah kejuruan, bukan hanya itu Bu 
Yuli mengatakan bahwa peserta didik juga dipengaruhi oleh teman-temannya 
sehingga melakukan pelanggaran tersebut”. 
 
Landasan yang melatar belakangi permasalahan pada peserta didik di 
SMKN 5 Bandar Lampung terdapat peserta didik yang sering melakukan 
pelanggaran. Hal ini disampaikan oleh guru SMKN 5 Bandar Lampung. Oleh 
sebab itu pentingnya untuk mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 
Bandar Lampung. 
Untuk mengatasi kenakalan peserta didik ada 2 langkah yang ditempuh 
Sekolah SMK N 5 Bandar Lampung, yaitu memperkuat guru kelas atau guru 
mata pelajaran dan mengoptimalkan peran guru bimbingan dan konseling. 
Diantara beberapa tindakan pencegahan dan penanganan yang dilakukan oleh 
guru bimbingan konseling sekolah SMKN 5 Bandar Lampung adalah sebagai 
berikut : 
                                                             





1. Guru bimbingan konseling selalu berupaya menyampaikan pengarahan 
bimbingan kepada peserta didik pada saat guru bk masuk kelas dan 
menyampaikan aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku. 
2. Melakukan pencatatan kejadian luar biasa yang dilakukan oleh peserta 
didik dan menganalisa kasus / kejadian apakah termasuk ringan, 
sedang, dan berat. 
3. Memanggil peserta didik secara individu untuk menyelesaikan 
perosalan atau kasus yang terjadi dan melibatkan komunikasi dengan 
orang tua peserta didik, bahwa pada dasarnya orang tua memiliki peran 
sangat penting dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan peserta 
didik  kearah yang lebih baik. 
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Penelitian ini akan membahas atau meneliti tentang upaya guru 
bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 
Bandar Lampung. Kenakalan yang dimaksud ialah kenakalan yang melawan 
status, kenakalan melawan status ialah kenakalan yang bersifat amoral yang 
tidak diatur oleh undang-undang sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai 
pelanggaran hukum, seperti membolos, merokok, berkelahi, berbohong, atau 
memutar balikan fakta dengan tujuan, menipu diri, berpakaian tidak pantas, 
memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang lain, meminum-
minuman keras, menggunakan bahasa yang tidak sopan dan tidak senonoh, 
kabur dari rumah, keluyuran, atau pergi sampai malam, dan bergaul dengan 
teman yang dapat menimbulkan pengaruh negatif.  
                                                             





Konseling individu merupakan sebuah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh ahli bimbingan konseling kepada peserta didik kepada seorang 
konseli secara perorangan atau individu bertujuan untuk membantu konseli 
memecahkan masalahnya melalui konseling individu atau konseling 
perorangan. Konseli akan memahami dirinya sendiri, lingkungannya, 
permasalahan yang dialaminya, kekuatan dan kelemahan dirinya, serta 




Upaya bimbingan di sekolah dilakukan secara nyata dan terprogram yang 
dilakukan melalui layanan Bimbingan dan Konseling. Bimbingan mencakup 
segala upaya yang dilakukan dalam membantu setiap siswa berkembang 
optimal, sementara konseling merupakan layanan inti dalam bimbingan yang 
lebih bersifat penyembuhan. Layanan konseling menjadi tumpuan dalam 
membantu siswa mengatasi masalah, sedangkan salah satu penyebab pribadi 
bermasalah adalah lemahnya daya tahan psikologis. 
20
 
Behavior Contract ( kontrak perilaku ) adalah kesepakatan tertulis antara 
dua orang individu atau lebih dimana salah satu atau kedua orang sepakat 
untuk terlibat dalam sebuah perilaku target. Kontrak perilaku menetapkaan 
seluruh detail perilaku target, termasuk dimana perilaku itu akan terjadi, 
bagaimana perilaku ini akan dilaksanakan, dan kapan perilaku itu harus di 
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 Konseling sangat berperan penting dalam membentuk 
perkembangan motorik anak. Motorik mempengaruhi perilaku kesehatan 
peserta didik, apabila perkembangan motoriknya berjalan kearah yang positif 
maka akan positif pula perilaku atau tingkah laku pada peserta didik. Namun 
sebaliknya, apabila perkembangan motorik anak berjalan kearah yang negatif, 
maka akan negatif pula perilaku atau tingkah laku yang dilakukan ke arah 
sekolah maupun diluar lingkungan sekolah seperti lingkungan  keluarga, 
masyarakat dan lain sebagainya.  
Penelitian diadakan di Sekolah SMKN 5 Bandar Lampung, Dipilihnya 
sekolah SMKN 5 Bandar Lampung dikarenakan adanya kerjasama antara guru 
bimbingan konseling dan guru kelas untuk mengatasi kenakalan peserta didik 
di sekolah.  Sekolah SMKN 5 Bandar Lampung membentuk guru bimbingan 
konseling bekerjasama bersama guru mata pelajaran dalam rangka melakukan 
tindakan pencegahan dan penanganan atas tindakan-tindakan kenakalan yang 
dilakukan peserta didik. 
Oleh sebab itu, maka diadakannya penelitian yang berjudul “ Upaya 
Guru Bimbingan Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik Di SMKN 5 
Bandar Lampung”. 
D. Fokus Penelitian 
Upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan peserta 
didik di SMKN 5 Bandar Lampung.  
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Sub Fokus :  
a. Program guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan 
peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung. 
b. Pelaksanaan dan hambatan guru bimbingan konseling dalan 
mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung. 
c. hasil pelaksanaan guru bimbingan konseling dalam mengatasi 
kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung. 
E. Rumusan Masalah  
Untuk menjawab rumusan masalah diatas, diajukan pertanyaan peneliti 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana program guru bimbingan konseling dalam mengatasi 
kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pelaksanaan dan hambatan guru bimbingan konseling 
dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung 
? 
3. Bagaimana hasil pelaksanaan guru bimbingan konseling dalam 
mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai  beikut : 
1. Untuk mengetahui program guru bimbingan dalam mengatasi kenakalan 





2. Untuk mengetahui pelaksanaan dan hambatan guru bimbingan konseling 
dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan guru bimbingan konseling dalam 
mengatasi kenakalan peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Secara teori 
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan pengalaman 
dan wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan bimbingan dan konseling. 
Khususmya mengenai gambaran pengetahuan tentang upaya guru 
bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan peserta didik.  
2. Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan yang 
bermanfaat bagi peneliti untuk menambahkan pengetahuan, mendapat 
bekal untuk menjadi seorang calon guru bimbingan konseling dan 
menjadikan pelajaran bagi peneliti dalam membimbing peserta didiknya 
nanti.  
H. Metodologi Penelitian 
1. Metodologi Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara untuk 
mendapatlkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat 
kata kunci yaitu, ilmiah data, tujuan, kegunaan tertentu. Ciri ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 





akal atau dapat dijangkau nalar manusia. Empiris berarti cara-cara yang 
dilakukan dapat dimatai indra manusia artinya nyata, sehingga orang lain 
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis 
artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah atau cara yang logis dan masuk akal. 22 
2. Metode Penelitian 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu dari jenis 
penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuanm 
dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenernya terjadi. Penelitian 
ini menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi 
apa yang terjadi. 23 Penelitian ini bersifat deskiptif, yaitu bertujuan untuk 
membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi dilingkungan dibawah 
pemangamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada dilatar 
penelitian dan seperti apa peristiwa dan aktivitas yang terjadi dilatar 
penelitian. 24 
3. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat SMK Negeri 5 Bandar 
Lampung yang berlamat di Jl. Pulau Tirtayasa Kec. Sukabumi Kota Bandar 
Lampung. Subjek penelitian yaitu peserta didik yang melakukan 
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pelanggaran disekolah, dimana peseta didik yang sering berkelahi, 
membolos saat jam mata pelajaran berlangsung, merokok. Sampel yang 
dijadikan subjek penelitian adalah peserta didik di SMKN 5 Bandar 
Lampung  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data. Didalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
dan interview yang didalamnya membahas tentang kecerdasan emosional 
dalam peserta didik. Didalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primier dan 
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta 
(participan observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan 
dokumentasi. 25 
Berikut ini teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi :  
a. Metode observasi 
Menurut Sutrisno Hadi menyatakan bahwa “ sebagian metode 
ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
26
 Dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud dengan observasi adalah suatu cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti dalam rangka mencari dan 
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mengumpulkan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan unsur-
unsur yang diteliti secara sistematis.  
Didalam observasi partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan 
hanya sebagai pengamat independen. 
27
 Dalam penelitan ini penulis 
menggunakan observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai narasumber data penelitian.  
b. Metode wawancara  
Wawancara dipandang sebagai teknik pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis guna 
mencapai tujuan penelitian. Pada umumnya wawancara dilakukan oleh 
dua orang atau lebih, satu pihak sebagai pencari data ( interviewer) 
pihak lain sebagai sumber data ( interviewe) dengan memanfaatkan 
saluran-saluran komunikasi dengan wajar dan lancar. 
28
 Dalam hal ini 
penelitian sebagai pencari data dan guru bimbingan konseling sebagai 
sumber data.  
Esterbag mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu 
sebagai berikut : 
29
 
1) Wawancara terskruktur yaitu digunakan sebagai pengumpul data 
bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang 
telah diperoleh 
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2) Wawancara semi terskruktur yaitu, wawancara yang bertujuan 
untuk menemukan permasalahannya secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.  
3) Wawancara tak terskruktur yaitu, wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 




Dalam hal ini peneliti mewawancarai guru bimbingan 
konseling dan peserta didik untuk mendapatkan sumber yang kredibel 
untuk dijadikan penulis sebagai penelitian tentang bagaimana upaya 
guru bimbingan konseling meningkatkan kecerdasan emosional untuk 
mengatasi perilaku membolos peserta didik.  
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan pengambilan data yang dapat 
memperoleh melalui dokumen-dokumen. 
31
 Koentjaraningrat metode 
dokumentasi adalah sejumlah data-data yang terdapat pada surat-surat, 
catatam harian, jadwal, kenang-kenangan (memories), laporan-laporan, 
dan sebagai kumpulan data yang berbentuk tulisan ini disebut 
dokumen dalam arti sempit, dokumen dalam arti luas yaitu meliputi 
momumen, artifak, foto-foto dan sebagainya.
32
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Penulis menggunakan catatan buku kasus guru bimbingan 
konseling sebagai bahan dokumentasi penulis dalam melakukan penelitian.  
5. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, penulis merupakan instrumen utama 
dalam mengumpulkan data dan menginterpresentasikan data dengan 
dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi.  
6. Triangulasi Data  
Triangulasi merupakan teknik yang dapat memeriksa keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar itu untuk keperluan 
pengecekan dan perbandingan terhadap data itu. Norman K. Denkin 
mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai 
metode yang dipakai untuk mengungkap fenomena yang saling terkait dari 
sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 33 
Dalam pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila penelitian 
mengumpulkan data dan sumber data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber, triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari 














7. Transferability  
Supaya orang lain memahami hasil penelitian kualitatif, sehubgga ada 
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 
dalam membuat laporannya harus memberikan uraian rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat dipercaya 
8. Dependability 
Dependability atau ketergantungan adalah konsep manajerial yang 
dilakukan secara ketat dan dimanfaatkan untuk memeriksa keterganntungan 
dan kepastian datam hal itu dilakukan baik terhadap proses maupun 
terhadap hasil 
9. Confirmability  
Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif, mirip dengan uji 
dependability sehingga pengujinya dilakukan secara bersamaan, bila hasil 
penelitian merupakan fungsi dan proses penelitian yang dilakukan maka 
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A. Upaya  
1. Pengertian Upaya 
Upaya menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 
suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.36 Upaya adalah suatu 
usaha sadar untuk mendorong pembaharuan pendidikan dan membangun 
manusia-manusia seutuhnya, serta mewujudkan suatu masyarakat belajar, 
didalam upaya mengantisipasi masa depan, terutama yang berhubungan 
dengan nilai dan sikap, serta perkembangan sarana pendidikan. 37 
Dapat disimpulkan bahwa kata upaya memiliki kesamaan dengan 
kata usaha ataupun ikhtiar, upaya tersebut dimaksudkan untuk mencari 
jalan keluar, memecahkan masalah dalam segala persoalan yang terjadi.  
i. Guru Bimbingan dan Konseling 
2. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) guru adalah orang 
yang berfrofesi mengajar. 
38
 Menurut Zakiah Drajat menyatakan bahwa 
guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang 
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dapat memudahkan dalam melaksanakan perannya dalam membimbing 
siswanya, berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain, selain itu 
perlu diperhatikan bahwa ia juga memiliki kemampuan dan kelemahan. 
39
 
Guru BK adalah figur yang sangat menarik perhatian semua orang, 
baik dalam keluarga, masyarakat, atau di sekolah. 
40
 Bimbingan dan 
konseling ialah perpaduam antara dua suku kata yaitu Bimbingan dan 
Konseling yang merupakan terjemahan dari “guidance” dan “counselling”. 
Kesempatan ini peneliti akan mendefinisikan satu persatu makna dari 
Bimbingan dan Konseling sesuai dengan pendapat para ahli. Frank Pearson 
berpendapat “Bimbingan adalah sebuah proses bantuan yang diberikan oleh 
seorang ahli (konselor) kepada individu (klien) untuk dapat memilih, 
mempersipkan diri, mengambil sebuah keputusan dan menduduki suatu 
jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya”. 
41
 
Menurut Depdikbud tahun 1994 berdasarkan pasal 27 peraturan 
pemerintah nomor 29/90, “bimbingan merupakan bantuan yang diberikan 
kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal 
lingkungan, dan merencanakan masa depan”.
42
 Orghanisasi ASCA 
berpendapat bahwa konseling adalah hubungan tatap mka yang bersifat 
rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari 
konselor kepada klien, konselor mempergunakan pengetahuan dan 
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Adapun arti lain dari bimbingan yaitu bimbingan diberikan kepada 
semua orang yang membutuhkannya sifatnya bukan paksaan, akan tetapi 
atas dasar kerelaan dan kesadaran individu tersebut ia memahami bahwa 
kesulitannya itu memerlukan bantuan orang lain (pembimbing) agar si 
terbimbing (klien) dapat mengatasinya. dalam praktik, bimbingan dan 
konseling merupakan satu  kesatuan aktifitas yang tidak terpisahkan 
keduanya merupakan bagian yang integral.  
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari “guidance” 
dan “counseling” dalam bahasa inggris. Secara harfiyah istilah “guidance’ 
dari akar kata “guide”  itu Mengarahkan dan memandu.  Banyak pengertian 
bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya yaitu:  
a. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan  
b. Bimbingan  merupakan serangkaian tahapan kegiatan kegiatan yang 
sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan 
Bimbingan merupakan “helping” yang berarti bantuan makna 
bantuan dalam bimbingan menunjukan bahwa yang aktif dalam 
mengembangkan diri, mengatasii masalah, atau mengambil 
keputusan adalah individu atau peserta didik sendiri. Dalam proses 
bimbingan, pembimbing tidak memaksakan kehendaknya sendiri, 
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tetapi  berperan sebagai fasilator istilah bantuan dalam bimbingan 
dapat juga dimaknai sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan, 
fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Yang kondusif bagi perkembangan 
siswa, memberikan dorongan dan semangat, mengembangkan 
keberanian bertindak dan bertanggung jawab, mengembangkan 
kemampuan untuk memperbaiki dan mengubah prilakunya sendiri. 
44
 
Penjelasan diatas menyimpulkan bahwa guru bimbingan 
konseling adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk 
memberikan bantuan kepada individu/kelompok baik anak-anak, 
remaja, orang dewasa yang dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung agar individu/kelompok tersebut mandiri dan dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal dalam hubungan pribadi, 
social, belajar dan karir serta teratasinya masalah yang dihadapi 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas dasar 
norma-norma yang berlaku untuk tujun yang berguna bagi 
konseli/klien.  
3. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling Di Sekolah 
Pelayanan bimbingan dan konseling, mengemban sejarah fungsi 
yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling. Fungsi bimbingan dan konselor di sekolah dibangun untuk 
mendukung tujuan pendidikan pelayanan bimbingan dan konseling 
khususnya di sekolah dan madrash memiliki beberapa fungsi, yaitu :  
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a. Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
membantu,konseli agar memiliki pemahaman terhadap norma-
norma.  
b. Fungsi prevantif yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya 
konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah 
yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya 
tidak dialami oleh konseli.  
c. Fungsi pengembangan yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. 
d. Fungsi penyembuhan yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
yaitu yang bersifat kuratif.  
e. Fungsi penyaluran yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam 
membantu konseli memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan 
atau program studi, dan memantapkan penguasan karier atau 
jabatan yang sesuai dengan minat, bakat,keahlian, dan ciri-ciri 
keperibadian lainnya.  
f. Fungsi adaptasi yaitu fungsi membantu para pelaksanaan 
pedidikan,kepala sekolah madrasah dan staf, konselor, dan guru 
untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar guru 
untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar 





g. Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam 
membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan 
lingkungannya secara dinamis dan konstruktif. 
h. Fungsi perbaikan yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 
membantu konseli sehingga dapat memperbaiki keliruan dalam 
berfikir, berperasaan, dan bertindak (berkehendak). 
i. Fungsi fasilitas yaitu memberikan kemudahan kepada 
konselidalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
optimal, serasi, selaras, dan seimbang seluruh aspek dalam diri 
konseli. 
j. Fungsi pemeliharaan yaitu bimbingan dan konseling untuk 
membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan 




4. Unsur-Unsur Guru Bimbingan dan Konseling 
a.  Konselor harus menyadari kesatuan kepribadian dan perilaku. Dia 
menasihati orang daripada masalah dan menyadari bahwa orang yang 
membutuhkan bantuan bukan hanya kesulitan pendidikan, pekerjaan 
atau pribadi untuk diselesaikan. 
b. Konselor harus membantu klien untuk menggunakan sumber dayanya 
sedemikian rupa sehingga ia menentukan sendiri apa yang ia cari, apa 
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kebutuhannya, dan cara terbaik untuk membuat hubungan yang 
memuaskan dengan orang lain. 
c. Untuk melakukan ini secara efektif, hubungan Konselor dengan klien 
haruslah salah satu dari empati dan netralitas dengan waktu yang 
cukup agar proses bekerja sepenuhnya.  
d. Prosesnya harus sedemikian rupa sehingga setiap evaluasi yang 
dilakukan hanya untuk memandu penilaian dari Penasihat tentang 




5. Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling 
Strategi  BK merupakan serangkaian kegiatan yang disusun  secara 
sistematis  yang disesuaikan dengan   kebutuhan dan permasalahan peserta 
didik. Secara umum, masalah-masalah yang dihadapi peserta didik adalah 
masalah pribadi, masalah belajar, masalah pendidikan, masalah sosial, dan 
lain  sebagainya. Permasalahan yang dialami peserta didik di sekolah 
seringkali tidak dapat dihindari, meski dengan pengajaran akhlak terpuji 
sekalipun. Hal ini disebabkan karena sumber-sumber permasalahan peserta 
didik banyak yang berasal dari luar lingkungan sekolah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Reni 2008, didapatkan hasil 
bahwa remaja yang memiliki kecerdasan emosional   rendah akan 
cenderung depresi. Selain itu juga remaja yang mempunyai masalah dalam 
kecerdasan emosi,  akan sulit belajar, bergaul, tidak dapat mengontrol  
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emosi, dan mudah sekali terjerumus pada hal-hal yang negatif. Hal negatif 
tersebut berupa kenakalan-kenakalan remaja seperti membolos sekolah, 
merokok, keluyuran, perkelahian secara perorangan atau kelompok, 
mabuk-  mabukan, pemerasan, pencurian,  perampokan, penganiayaan, dan 
penyalahgunaan obat-obat terlarang. 
Kemampuan dalam mengatur emosi peserta didik memerlukan 
sebuah program bimbingan dan konseling yang tepat untuk menumbuhkan 
kecerdasan emosional peserta didik. Dalam hal ini, kecerdasan emosional 
nantinya mampu memberi dampak positif terhadap kemampuan peserta 
didik dalam mengelola emosinya. Sehingga peserta didik mampu 
mengatasi segala masalah yang dihadapi secara dewasa, bukan atas dasar 
pemikiran sesaat.  
Upaya mendidik anak-anak menjadi pribadi yang baik, perlu 
diwujudkan bersama sebagai prioritas dalam hubungan kerjasama antara 
keluarga, masyarakat maupun pemerintah khususnya melalui bidang 
pendidikan. Dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa tidak cukup hanya memberikan pengetahuan pada siswa, 
namun juga harus membentuk dan membangun moral siswa agar mampu 
mengembangkan potensi diri dan memiliki moral yang baik. Hal yang 
dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai moral di sekolah dibutuhkan 
berbagai strategi, agar memunculkan prilaku yang baik bagi siswa salah 





Karya tulis ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi-strategi 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa melalui peningkatan 
layanan bimbingan konseling yang dapat dikembangkan dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di sekolah menengah atas 
Manfaatnya bagi pendidik adalah menjadi referensi yang dapat dalam 
upaya mengembangkan metode pendidikan disekolah.
47
 
B. Kenakalan Peserta didik 
1. Pengertian Kenakalan Peserta Didik 
Kenakalan ialah mempunyai sifat nakal, perbuatan nakal, tingkah 
laku secara ringan yang menyalahi norma dan hokum yang berlaku 
ditengah- tengah masyarakat (Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan). 
Salah satu penyebab terjadinya kenakalan peserta didik adalah karena 
kerenggangan ikatan oran tua dengan anaknya.  
Menurut pendapat Santrock kenakalan remaja mengacu pada suatu 
rentang yang sangat luas dari tingkah laku yang tidak dapat diterima secara 
social contohnya bersikap berlebihan disekolah sampai pelanggaran yang 
dilakukan oleh anak remaja yang bersifat melawan hokum, anti social, anti 
susila, dan menyalahi norma-norma agama. 
Dalam arti luas kenakalan remaja merupakan perbuatan-perbuatan 
anak remaja yang bertentangan dengan kaidah-kaidah hokum tertulis, baik 
yang terdapat dalam KUHP (Pidana umum) Maupun undang-undang diluar 
KUHP (pidana khusus).  
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Dapat pula terjadi perbuatan-perbuatan kenakalan remaja tersebut 
bersifat anti social yang menimbukan keresahan masyarakat pada 
umumnya, akan tetapi tergolong detik pidana umum  maupun pidana 
khusus. Adapula perbuatan anak remaja yang bersifat anti susila, yakni 
durhaka kepada kedua oranf tua, saudara saling bermusuhan. Disamping itu 
dapat pula dijelaskan kenakalan remaja ialah perbuatan tersebut tentang 
norma-norma agama yang dianutnya, misanya remaja muslim enggan 




2. Faktor Yang Menyebakan Kenakalan Peserta Didik 
Simandjuntak mengatakan bahwa faktor-faktor menyebaBKan 
kenakalan peserta didik/ kenakalan remaja menjadi dua klasifikasi, yaitu : 49 
a. Faktor Internal  
1) Ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan 
lingkingan baik dan kreatif. 
2) Ketidak seimbangan pemenuhan kebutuhan pokok dengan 
keinginan. 
3) Cacat keturunan yang bersifat biologis- psikis. 
4) Pembawaan negative yang mengarah pada perbuatan nakal. 
5) Lemahnya control diri dan kreatif. 
6) Tidak ada kegemaran, tidak memiliki hobi yang sehat. 
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b. Faktor Eksternal 
1) Rasa cinta dari orang tua dan lingkungan. 
2) Pendidikan yang kurang mampu menanamkan bertingkah laku 
sesuai dengan alam sekitar yang diharapkan orang tua, sekolah dan 
masyarakat. 
3) Menurunnya wibawa orang tua, guru dan pemimpin masyarakat.  
4) Pengawasan yang kurang efektif dalam pembinaan yang 
berpengaruh dalan dominan efektif, konasi, konisi, dari orang tua, 
masyarakat dan guru.  
5) Kurangnya pemahaman terhadap remaja dan lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
6) Kurangnya sarana penyaluran waktu senggang 
7) Ketidaktahuan keluarga daam menangani masalah remaja baik 
dalam segi pendekatan sosiologi, psikologi maupun pedagogik. 
Santrock mengungkapkan ada beberapa hal yang menyebabkan 
kenakalan remaja yaitu :  
a. Identitas  
Erikson menjelaskan bahwa masa remaja berada pada tahap 
diamana krisis identitas versus difisi identitas harus diatasi. Ia 
percaya bahwa perubahan biologis berupa pubertas menjadi awal dari 
perubahan yang terjadi bersamaan dengan harapan social yang 





Perubahan biologis dan osial memungkinkan terjadinya dua 
bentuk integrase terjadi pada kepribadian remaja yaitu terbentuknya 
perasaan akan konsisten dalam kehidupannya dan tercapinya identitas 
peran kurang lebih dengan cara menggabungkan motivasi, nilai-nilai, 
kemampuan dan gaya yang dimiliki remaja dengan peran yang 
dituntut dari remaja. Bagi Erickson, kenakalam remaja merupakan 
suau upaya untuk membentuk sesuatu identitas walaupun identitas 
tersebut negative.  
Erickson percaya bahwa kenakalan terutama ditandai dengan 
kegagalan remaja dalam memenuhi entuk integrase yang kedua, yaitu 
mlibatkan berbagai aspek-aspek peran identitas. 
b. Kontrol Diri 
Kenakalan remaja dapat dikatakan sebagai kegagalan untuk 
mengembangkan control diri yang cukup dalam hal tingkah laku. 
Beberapa anak gagal mengembangkan kontrol yang sesuai yang 
sudah dimiliki orang lain selama proses pertumbuhan. Kontrol diri 
yang rendah dalam merespon perbedaan sering kali menjadi 
penyebabnya. Terkadang remaja terlalu emosional dalam merespon 
sesuatu kejadian dan menolak kejadian tersebut sebagai suatu yang 
terjadi. 
c. Proses Keluarga  
Orang tua yang memiliki anak remaja pelaku kenakalan 





anti sosia dari pada orang tua yang memiliki remaja yang tidak 
melakukan kenakalan. Pengawasan orang tua terhadap remaja 
terutama penting dalam menentukan apakah remaja akan melakukan 
kenakalan atau tidak. Dalam sebuah penelitian, ditemukan bahwa 
pengawasan orang tua terhadap keberadaan remaja merupakan faktor 
keluarga yang paling penting dalam meramalkan kenakalan remaja.  
d. Kelas social / Komunitas  
Walaupun sekarang kenakalan remaja tidak lagi terbatas 
hanya sebagai kelas masalah social yang lebih rendah dibandingkan 
dimasa sebelumnya, beberapa ciri kebudayaan kelas sosisal yang 
lebih rendah cenderung memicu terjadinya kenakalan remaja. Norma 
yang berlaku diantara teman sebaya dan kelompok bermainnya dari 
kelas social yang lebih rendah adalah anti social dan berlawanan 
dengan tujuan dan norma masyarakat secara luas.  
Komunitas juga sangat berperan dalam munculnya kenakalan. 
Masayarakat dengan tingkat kriminalitas yang tinggi memungkinkan 
remaja mengamati berbagai metode yang melakukan aktivitas 
kriminal dan memperoleh hasil atau penghargaan atas aktivitas 
kriminal mereka. Kualitas sekolah, pendanaan pendidikan dan 






Menurut Sutoyo kenakalan remaja disebaBKan karena fitrah 
iman yang ada pada individu tidak bisa berkembang dengan 
sempurna, imannya berkembang tetapi tidak berfungai sebagai 
pemberi arah, pendorongan sekaligus pengendali bagi fitrah jasmani, 




Menurut Sudarsono, anak-anak remaja yang melakukan 
kejahatan sebagian besar disebaBKan karena mereka lalai dalam 
melaksanakan perintah-perintah antara lain tidak mengikuti acara 
kebaktian, tidak mengikuti acara miss, tidak menjalankan puasa dan 
tidak mengerjakan sholat. Secara keseluruhan dpat disimpulkan 
bahwa kenakalan remaja dapat disebaBKan oleh dua faktor, yaitu :  
a. Faktor internal  
Meliputi identitas, kontrol diri, proses keluarga, fitrah 
iman yang belum berkembang sempurna dan agama. 
b. Faktor eksternal  
Meliputi pengawasan yang kurang dari orang tua 
keluarga maupun guru, kurangnya sarana penyaluran waktu 
senggang, pendidikan kurang dan komunitas/ lingkungan. 
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3. Macam-Macam Kenakalan Peserta Didik 
Jense telah membagi kenakalan menjadi 4 jenis kenakalan, yaitu : 51 
a. Kenakalan yang menimbukan korban fisik pada orang lain, 
misalnya: perkelahian, menyakiti teman seperti melakukan 
penganiayaan dan lain-lain. 
b. Kenakalan social yang tidak menimbulkan korban dipihak orang 
lain, misalnya: menikmati karya pornografi, penyalahgunaan obat 
dan hubungan seks bebas. 
c. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, misalnya: perusakan, 
pencurian, pemerasaan, menggunakan iuran sekolah SPP dan lain-
lain 
d. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak 
sebagai pelajaran dengan caara dating terlambat ke sekolah, 
membolos, tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap, 
berpakaian tidak sesuai dengan aturan sekolah, berperilaku tidak 
sopan dengan orang tua dan guru, menyontek, keluyuransetelah 
pulang sekolah dan pada malam hari tanpa tujuan yang jelas, 
berbohong menggunakan kendaraan bermotor tanpa memiliki surat 
ijin mengemudi (SIM), mengingkari status orang tua dengan cara 
kabur/ minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan 
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sebaginya. Kenakalan remaja digolongkan menjadi dua kelompok 
besar sesuai kaitannya dengan norma hukum: 
52
 
e. Kenakalan yang bersifat amoral dan anti social yang tidak diatur 
oleh undang-undang sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai 
pelanggaran hukum seperti, membolos, berbohong, atau memutar 
balikan fakta dengan tujuan menipu diri, berpakaian tidak pantas, 
memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang lain, 
meminum minuman keras, menggunakan bahasa yang tidak sopan 
dan tidak senonoh, kabur dari rumah, keluyuran atau pergi sampai 
malam, dan bergaul dengan teman yang menimbulkan pengaruh 
negative.  
f. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaiannya 
sesuai dengan undang-undang hokum, seperti berjudi, mencuri, 
merampok, menjambret, merampas dengan kekerasan, penipuan 
pemalsuan, menggelapkan barang, memiliki dan membawa senjata 
tajam yang dapat membahayakan orang lain, menggugurkan 
kandungan, terlibat pembunuhan dan penganiayaan.  
Sunarwiyati membagi kenakalan remaja kedalam tiga tingkatan :  
a. Kenakalan biasa seperti berkelahi, suka keluyuran, membolos 
sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit. 
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b. Kenakalan yang menjuru pada pelangaran dan kejahatan seperti 
mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa 
izin. 
c. Kenakalan khusus seperti penyalah gunaan narkotika, hubungan 
seks diluar nikah, pergaulan bebas, pemerkosaan dan lain-lain. 
53
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bentuk kenakalan 
remaja dibagi menjadi tiga yaitu :  
a. Kenakalan ringan/ biasa, kenakalan yang bersifat amoral dan anti 
social, yaitu kenakalan yang melanggar aturan-aturan yang ada di 
sekitar lingkungan tempat individu berada, misalnya lingkungan 
sekolah, lingkungan hokum, seperti membolos, suka keluyuran, 
suka berkelahi, membawa benda yang tidak ada kaitannya dengan 
KBM, berpakaian tidak sopan, berkata tidak senonoh, dan 
meninggalkan rumah tanpa izin orang tua diaman kenakalan ini 
merupakan kenakalan yang melawan status.  
b. Kenakalan sedang, jenis kenakalan yang menjurus pada 
pelanggrakan dan kejahatan dimana kenakalan ini diatur oleh 
hokum dan dapat merugikan masyarakat, seperti mengendarai mobil 
tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa izin yang dapat 
menimbulkan korban fisik dan materi pada orang lain. 
c. Kenakalan erat/ khusus, yaitu kenakalan yang melanggar hokum 
dan mengarah kepada tindak kriminal, seperti berjudi, mencuri, 
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menjambret, penipuan, penyalahgunaan narkoba, pemerkosaan, 
hubungan seks diluar nikah, penggelapan barang dan terlibat 
pembunuhan serta penganiayaan. Kenakalan ini merupakan 
kenakalan yang dapat menimbulkan korban fisik, menimbulkan 
korban materi, dan tidak menimbilkan korban di pihak orang lain.  
4. Upaya Menangani Kenakalan Siswa 
Menurut Ny. Y. Singgih D. Gunarsah, tindakan untuk mencegah 
dan mengatasi kenakalan dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :  
a. Tindakan Preventif yakni segala tindakan yang bertujuan untuk 
mencegah timbulnya kenalan-kenakalan. 
b. Tindakan Represif yaitu tindakan untuk menindas dan menahan 
kenakalan remaja atau menghalangi timbulnya kenakalan yang lebih 
parah. 
c. Tindakan Kuratif / Rehabilitas yakni revisi akibat perbuatan nakal 
terutama individu yang telah melakukan perbuatan tersebut. 
54
 
D. Konseling Individu  
1. Pengertian Konseling Individu 
Menurut Prayitno konseling individu merupakan layanan yang 
diselenggaarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam 
rangka pengentaan masalah prbadi klien. 55 Dalam suasana tatap muka 
dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas 
berbagai hal tentang masalah yang dialami klien. Pembahasan tersebut 
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bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting tentang diri klien (bahkan 
sangat penting yang boleh jadi penyangkut manusia pribadi klien) bersifat 
meluas meliputi berbagai sisi yang menyangkut permasalahan klien, namun 
juga bersifat spesifik menuju arah pengentasan masalah.  
Sejalan dengan pendapatan tersebut Wills memaknai konseling 
individual sebagai bantuan yang diberikan oleh guru kepada seorang siswa 
dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, maupun mengatasi masalah 
sendiri, dan dapat menyesuaikan diri secara positif.
56
 
Dari kedua pendapat tersebut maka diperoleg kesimpulan bahwa 
konseling individu merupakan bantuan yang diberikan oleh seorang 
konselor kepada klien yang dilakukan dalam suasana tatap muka dengan 
interaksi langsung antara klien dan konselor dengan tujuan pengentasan 
masalah klien, berkembangnya potensi klien, dan mampu menyesuaikan diri 
secara positif. 
2. Tujuan Konseling Individu   
Krumboltz dalam Latipun menyatakan bahwa tujuan konseling 
dapat diklasifikasikan sebagai : mengubah perilaku yang salah penyesuaian, 
belajar membuat keputusan dan mencegah timbulnya masalah. 57 Sedang 
menurut prayitno mengemukakan bahwa ada dua tujuan konseling 
individual antara lain :  
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a. Tujuan umum  
Tujuan umum layanan konseling individu adalah pengentasan 
masalah klien, dengan demikian fungsi pengentasan sangat dominan 
dalam layanan ini.  
b. Tujuan khusus  
layanan konseling individual adalah (1) klien dapat 
memahami seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam dan 
komprehensif, serta posotif dan dinamis, (2) Dikembangkannya 
persepsi dan sikap serta keinginan demi terentaskannya secara 
spesifik masalah yang dialami klien itu. (3) penegmbangan dan 
pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur positif yang ada pada 
dirinya merupakan latar belakang pemahaman dan pengentasan 
masalah klien dapat dicapai. (4) mencegah menjalannya masalah 
yang sekarang sedang dialami oleh klien. Ser diharapkan tercegahnya 
pula masalah-masalah baru yang mungkin timbul. (5) menangani 
sasaran yang bersifat advokasi. 
3. Kondisi hubungan sosial 
Dalam melakukan kegiatan konseling individu untuk memperoleh 
hasil yang maksimal maka diperlukan suaru kondisi dan keadaan yang 
memungkinkan kllien dapat berkembang. Keadaan atau kondisi tersebut 
hendaknya juga harus diciptakan konselor sepanjang melalukan kegiatan 
konseling. Latipun mengemukakan bahwa konfisi yang harus diciptkan 





a. Kongruensi dalam hubungan konseling dapat diartikan dengan 
menunjukan diri sendiri sebagaimana adanya dan yang sesungguhnya, 
berpenampilan terus terang, ada kesesuaian anatara apa yang 
dikomunikasikan secara verbal dengan non verbal.  
b. Penghargaan positif tanpa syarat merupakan pengalaman konselor 
yang hangat, positif menerima klien, konselor menyukai klien sebagai 
pribadi dan respek kepadaa klien sebagai individu tanpa harus 
mengaharapkan memperoleh pujian dari klien.  
c. Memahami secara empati merupakan kemampuan seorang untuk 
memahami cara pandang dan perasaan orang lain. 
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4. Proses Konseling Individual  
Setiap tahapan proses konseling membutuhkan keterampilan-
keterampilan khusus. Namun, keterampilan itu bukanlah yang utama jika 
hubungan konseling tidak mencapai rapport. Dinamika hubungan konseling 
ditemukan oleh pengguna keterampilan konseling yang bervariasi. Dengan 
demikian proses konseling tidak dirasakan oleh peserta konseling sebagai 
hal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses 
konseling sejak awal hingga akhir dirasakan sangat berkmakna dan berguna. 
Wills mengemukakan bahwa proses konseling individual dibagi atas tiga 
tahapan yaitu :  
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a. Tahapan pertama (awal) konseling 
Tahapan ini disebut dengan istilah Intrucdition, invitation, dan 
Environmental. Tahapan awal ini meliputi, (1) mendefiniskan masalah, 
(2) mempertimbangkan alternatif definsi masalah, (3) komitmen 
konselor klien sebagai definisi yang terbaik dari sekian alternatif. 
Adapun teknik-teknik yang digunakan pada tahap pertama ini adalag 
attending, mendengarkan, empato, refleksi, eskplorasoi, bertanya, 
menangkap pesan utama, dan memberi dorongan minimal. 
b. Tahapan pertengan konseling  
Tahapan ini disebut juga tahap action. Tugas tahapan ini 
anataralain : (1) memeriksa kembali definisi masalah, (2) 
mengembangkan suatu solusi alternatif,. Adapun teknik-teknik yang 
digunakan pada tahap ini adalah mengumpulkan semnatara, 
memimpin, memfokuskan, konfrontaso, menjernihkan, memudahkan, 
mengarahkan, dorongan minimal, diam, mengambil inisiatif, memberi 
nasehat, memberi informasi, dan menafsirkan.  
c. Tahap akhir konseling  
Tahap ini disebut juga dengan tahapan tindakan atau dikenal 
dengan istilah termination. Kegiatan pada tahap ini meliputi : (1) 
mengembangkan alternatif-alternatif untuk memecahkan masalah, (2) 
menguji sokusi-solusi pada kenyataan, (3) memutuskan solusi mana 
yang paling tepat bagi klien, (4) klien menyusun rencana atau solusi 





5. Asas Konseling Individu 
Kekhasan yang paling mendasar layanan KP adalah hubungan 
interpersonal yang sangat amat intens klien dan konselor. Hubungan ini 
benar-benar sangat mempribadi, sehingga boleh dikatakan anatar lain kedua 
pribadi itu “saling masuk-memasuki”. Konselor memasuki pribadi klien dan 
klien memasuki pribadi konselor. Proses layanan konseling dikembangkan 
sejalan dengan suasana yang demikian, sambil didalamnya dibangun 
kemampuan khusus klien untuk keperluan kehidupannya. Asas-asas 
konseling memperlancar proses dan memperkuat banguna yang ada di 
dalamnya. 
a. Etika Dasar Konseling  
Dasar etika konseling yang dikemukakan oleh Murno, Manthei, 
Small yang diterjemahkan oleh Prayitno, yaitu kerahasiaan, 
kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh klien sendiri, mendasari 
seluruh kegiatan layanan  
b. Kerahasiaan 
Tidak pelak lagi, hubungan interpersonal yang amat intens 
sanggup membongkar berbagai isi pribadi yang paling dalam 
sekalipum, terutama pada sisi klien. Untuk ini asas kerahasiaan 
menjadi jaminan. Segenap pribadi klien yang terbongkar menjadi 






c. Kesukarelaan dan keterbukaan  
Kesukarelaan penuh klien untuk menjalani proses layanan 
bersama konselor menjadi buah dari terjaminya kerahasiaan pribadi 
klien. Dengan demikian kerahasiaan kesukarelaan menjadi unsur dwi-
tunggal yang mengantarkan klien ke arena proses layanan. Asas 
kerhasian kesukarelaan akan menghasilkan keterbukaan klien.  
d. Keputusan diambil oleh klien sendiri  
Inilah asas yang secara langsung menunjang kemandirian klien. 
Berkait rangsangan dan dorongan konselor agar klien berfikir, 
menganalisa, menilai dan menyimpulkan sendiri, mempersepsi, 
merasakan, dan bersikap sendiri atas apa yang ada pada diri sendiri dan 
lingkungannya. Akhirnya klien mampu mengambil keputusan sendiri 
berikut menanggung resiko tidak memberikan syarat apapun untuk 
diambilnya keputusan oleh klien, tidak mendesak-desak atau 
mengarahkan sesuatu, bagitu juga tidak memberikan semacam 
pesetujuan ataupun konfirmasi atau sesuatu yang dikhendaki klien, 
meskipun klien memintanya.  
e. Asas kekinian dan kegiatan 
Asas kekinian diterapkan sejak paling awal konselor bertemu 
klien, dengan nuansa kekinianlah segenap proses layanan 
dikembangkan, dan atas dasar kekinian pulalah kegiatan klien dalam 





dimaksudkan itu dikhawatirkan perolehan klien akan sangat terbatas, 
atau keseluruhan proses layanan itu menjadi sia-sia.  
f. Asas kenormatifan dan keahlian 
Segenap aspek dan isi layan adalah normatif tidak ada 
simpanan yang boleh terlepas dari kaidah-kaidah norma yang berlaku, 
baik norma agama, adat, hukum, ilmu, dan kebiasaan. Klien dan 
konselor terkait sepenuhnya oleh nilai-nilai dan norma yang berlaku.  
6. Teknik konselingindividu 
Pengembangan proses layanan konseling individu oleh konselor 
dilandasi oleh dan sangat pengaruh oleh suasana penerimaan posisi duduk, 
dan hasil penstruksturan. Lebih lanjut konselor menggunakan berbagai 
teknik untuk mengembangkanjn proses yang efektif dalam mencapai tujuan 
layanan. Teknik-teknik tersebut meliputi : (1) kontak mata, (2) kontak 
psikologis, (3) ajakan untuk berbicara, (4) tiga M (mendengar dengan 
cermat, memahami secara tepat, merepson secara tepat dan positif, (5) 
keruntunan, (6) pertanyaan, (7) dorongan minimal, (8) refleksi (isi dan 
perasaan), (9) penyimpulan, (10) penafsiran. 
D. Teknik Behavior Contarct 
1. Pengertian Behavior Contarct 
Behavior contract yaitu mengatur konseli menampilkan tingkah 
laku yang diinginkan berdasarkan kontak antara konseli dari konselor.59 
Menurut layanan Latipun Behavior Contract adalah pesetujuan anatara dua 
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orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubag perilaku tertentu 
pada konseli. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan dapat 
diterima oleh kedua belah pihak. Setelah perilaku dimunculkan sesuai 
dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada peserta didik. Dalam 
terapi ini ganjaran positif terhadap perilaku yang dibentuk lebih di 
pentingkan dari pada pemberian hukuman jika Behavior Contract tidak 
berhasil.60 
Menurut kamus istilah konseling dan terapi Behavior Contract 
adalah suatu kesepakatan baik tertulis maupun tidak anatara dua pihak, 
dalam filsafat sosial yang dikemukakan oleh Thomas Hobbers digunakan 
dalam konseling yaitu antara konselor dan konseli sebagai suatu teknik 
untuk mendapatkan komitmen, memfasilitasi ketercapaian tujuan 
penyembuhan. Suatu cara menyediakan skruktur, motivasi, intensif bagi 
komitmen dan tugas-tugas yang diberikan kepad konseli yang 
dilaksanakannya diantara sesi-sesi konseling.
61
 
Menurut Lutfi Fauzan Behavior Contract adalah perjanjian dua 
oranf ataupun lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu dan untuk 
menerima hadiah begi perilaku itu. Kontrak ini menegaskan harapan dan 
tanggung jawab yang harus diopenuhi dan di konsekuensi. Kontrak dapat 
menjadi alat pengatur pertukaran rainforcement posotif antara individu 
yang terlibat. Skrukturnya merinci siapa yang harus melakukan, apa yang 
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dilakukan, kepasa siapa dan dalam kondisi bagaimana hal ini dilakukan, 
serta dalam kondisi bagaimana dibatalkan. 
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Dari pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa, Behavior 
Contract adalah salah satu teknik dalam teori Behavior yang telah 
disepakati sebelumnya yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta 
didik sesuai yang di inginkan atai arah perubahan yang lebih baik.  
2. Prinsip Dasar Behavior Contract 
Menurut Gantina, prinsip dasar kontrak perilaku adalah sebagai berikut: 
a. Kontrak disertai dengan penguatan 
b. Reinforcement diberikan dengan segera 
c. Kontrak harus dinegosiasikan secara terbuka dan bebas serta disepakti 
antara konseli dan konselor 
d. Kontrak harus fair 
e. Kontrak harus je;as (target tingkah laku, frekuensi, lamanya kontrak) 
f. Kontrak dilaksanakan secara teritegrasi program sekolah.63 
3. Tujuan Behavior Contract 
Menurut Lutfi Fauzan tujuan kontrak perilaku adalah sebagai berikut : 
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi belajar memperoleh tingkah 
laku baru 
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b. Penghapusan tingkah laku maladaptive 
c. Memperkuat & mempertahankan tingkah laku yang diinginkan  
d. Tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi dan untuk 
menciptkan kondisi-kondisi baru dalam belajar. 
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4. Manfaat Behavior Contract 
Manfaat dari teknik kontrak perilaku ini diantaranya : 
a. Membantu individu untuk meningkatkan perilaku yang adaptif dan 
menekan perilaku yang maldaaptif. 
b. Membantu individu meningktkan kedisiplinan dalam berperilaku 
c. Memberi pengetahuan kepada individu tentang pengubahan perilaku 
dirinya sendiri.  
d. Meningkatkan kepercayaan diri individu. 65 
5. Tahap – Tahap Behavioral Contract 
Menurut Gantina, langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
kontrak perilaku adalah :  
a. Pilih tingkah laku yang akan diubah 
b. Tentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah) 
c. Tentukan jenIs penguatan yang akan diterapkan 
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E. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
1. Ana Malicha, Jurnal Konseling & Psikoeduksi, memaparkan bahwa teknik 
behavioral contract terbukti efektif dalam mengurangi perilaku membolos, 
subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII SMK  Semarang dengan 
jumlah 8 peserta didik, hasil penelitian ini adalah sebelum diberikan 
perlakuan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract peserta 
didik memiliki perilaku membolos yang tinggi yaitu 65%, setelah 
diberikan konseling kelompok peserta didik yang memiliki perilaku 
membolos mengalami penguranfan yaitu sebesar 17%. 
2. Happy Lailatul Fajri, Jurnal Universitas Malang, Memaparkan bahwa 
behavioral contract merupakan strategi yang menyangkut penetapan 
sebelumnya atas konsekuensi internal dan eksternal yang akan mengikuti 
pelaksanaan perbuatan yang diinginkan atau yang tidak diinginkan. 
Behavioral contract dapat menolong individu untuk tetap memiliki 
komitmen dalam hal melakukan rencana perbuatan dengan konsisten. 
Sampel penelitian peserta didik kelas X SMA Negeri Malang dengan  77 
peserta didik. Hasil penelitian dapat disimpulkan teknik behavioral 
contract efektif dalam mengurangi perilaku merokok. 
3. Arva Havila, jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung  dengan judul “ 
Pengaruh Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Behavioral 
Contract Terhadap Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas XI SMA 






Persamaan Dan Perbedaan 
Nomor  Persamaan Perbedaan 
1 Sama-sama membantu 
peserta didik untuk 
mengubah perilaku 
menjadi lebih baik 
Penelitian ini fokus kepada 
perilaku merokok 






3 Sama-sama meneliti 
tentang perilaku  
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